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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Sebelum diberikan pelatihan tentang higiene sanitasi penjamah makanan dan 

minuman didapatkan hasil pencapaian pengetahuan dengan nilai terendah yakni 

18 dan nilai tertinggi yaitu 94 dengan rata – rata 63,63. 

2. Sesudah diberikan pelatihan tentang higiene sanitasi penjamah makanan dan 

minuman didapatkan hasil pencapaian pengetahuan dengan nilai terendah 

adalah 59 dan tertinggi adalah 10 dengan  nilai rata-rata pengetahuan adalah 

89,45. 

3. Ada perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sampel sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan tentang hygiene sanitasi pada pejamah makanan 

dan minuman coffee shop di Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana 2021. 

B. Saran 

1. Bagi penjamah makanan dan minuman 

Penjamah makanan dan minuman yang masih belum mengerti mengenai 

higiene sanitasi diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi seputar higiene 

sanitasi penjamah makanan dan minuman baik di media cetak maupun media 

elektronik, serta mengikuti kegiatan pelatihan  terutama yang berkaitan dengan 

higiene sanitasi yang dilakukan oleh dinas kesehatan kabupaten jembrana maupun 

instansi lain yang bekerja sama dengan pihak dinas kesehatan kabupaten jembrana 

maupun provinsi. 
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2. Bagi instansi 

Dalam pemberian pelatihan mengenai higiene sanitasi sebaiknya ahli gizi ikut 

berperan didalamnya. Kegiatan pelatihan ini dapat dilaksanakan baik luring 

maupun daring. Selain bisa untuk berbagi ilmu, dalam pelaksanaan pelatihan  juga 

melatih komunikasi dengan masyarakat dengan baik agar tersampaikannya pesan – 

pesan kesehatan secara baik dan benar. 

3. Bagi peneliti  

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menyempurnakan penelitian ini dengan 

melakukan penelitian yang lebih berfokus pada faktor – faktor penyebab kurangnya 

pengetahuan higiene sanitasi penjamah makanan. 
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